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KARYA TARI KOREOGRAFI BRAILLE TUBUH Karya tari ini dipentaskan pada tanggal 16 Juli 2018 dalam 

rangka Dies Natalis Institut Seni Indonesia ke 54 tahun 2018. Tema garapan ini adalah tentang kesamaan 

hak. Semua anak memiliki hak yang sama dalam beraktivitas, tak terkecuali anak-anak yang memiliki 

hambatan penglihatan dan fisik (disabilitas). Karya tari ini secara khusus mengetengahkan suasana hati 

anak-anak tuna netra dan tuna daksa. Mereka memiliki pendirian tidak mau dibedakan dengan anak-

anak normal, mereka ingin menari. Anak-anak ini sangat familier dengan huruf braille, maka garapan ini 

menggunakan abjad braille sebagai penghantar untuk memudahkan koreografer memberi materi gerak 

sehingga anak-anak cepat menghapal. Dengan metode ini koreografer membuat tarian kelompok yang 

ditarikan 4 (empat) penari Tuna Netra dan 1 (satu) penari Tuna Daksa. Proses latihan dengan metode 

tersbut koreografer mampu menumbuhkan keberanian bergerak dan rasa percaya diri. Anak-anak 

berani mengangkat kaki dan tangan serta menggerakan badan. 



Link Youtube https://www.youtube.com/watch?v=GjfnHh3vZps  
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